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ABSTRACT

The Community Empowerment Learning Service Program (Kuliah Kerja Nyata
Pembelajaran  Pemberdayaan Masyarakat/KKN PMM) of Universitas
Warmadewa was conducted in Muncan Village, Selat District, Karangasem
Regency, in July 2026 to address environmental and social issues through
community-based empowerment. The program integrated two main activities:
household waste management education and anti-bullying education for
elementary and junior high school students. A participatory approach was
implemented through field observations, interactive education, demonstrations,
discussions, simulations, mentoring, and pre-test and post-test evaluations. The
waste management program targeted residents across the hamlets of Muncan
Village, while the anti-bullying program targeted elementary and junior high
school students. Descriptive evaluation results showed an improvement in
residents’ understanding of waste management. Prior to the intervention, some
participants had limited knowledge of the types of household waste and
appropriate segregation practices. Following the education and practical
demonstrations, participants were better able to distinguish organic and
inorganic waste and understand how to segregate waste at the household level.
Similarly, the anti-bullying program demonstrated increased student
understanding of the definition, forms, impacts, and prevention of bullying.
Students also showed greater empathy, awareness of the psychological
consequences of bullying, and willingness to reject and report bullying behavior.
These findings indicate that participatory community empowerment can promote
positive changes in environmental awareness and social behavior. The program
contributes to SDGs 3, 4, 11, and 12 and provides a practical model for
integrated community service programs in rural communities.

ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN PMM)
merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan
meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pemberdayaan berbasis kebutuhan
lokal. Program KKN PMM Universitas Warmadewa dilaksanakan di Desa
Muncan, Kecamatan Selat, Kabupaten Karangasem pada periode Juli 2026
dengan mengintegrasikan dua program utama, yaitu edukasi pengelolaan sampah
rumah tangga dan sosialisasi pencegahan bullying bagi siswa SD hingga SMP.
Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui observasi
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lapangan, sosialisasi interaktif, demonstrasi, diskusi, simulasi, pendampingan,
serta evaluasi menggunakan metode pre-test dan post-test. Program pengelolaan
sampah menyasar warga di berbagai dusun Desa Muncan, sedangkan program
anti-perundungan menyasar siswa sekolah dasar dan menengah pertama. Hasil
evaluasi deskriptif menunjukkan adanya peningkatan pemahaman warga
mengenai pengelolaan sampah. Sebelum intervensi, sebagian peserta memiliki
pengetahuan terbatas mengenai jenis-jenis sampah rumah tangga dan praktik
pemilahan yang tepat. Setelah mengikuti edukasi dan demonstrasi praktik,
peserta lebih mampu membedakan sampah organik dan anorganik serta
memahami cara memilah sampah di tingkat rumah tangga. Demikian pula,
program anti-perundungan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
mengenai definisi, bentuk, dampak, dan pencegahan perundungan. Siswa juga
menunjukkan empati yang lebih besar, kesadaran akan konsekuensi psikologis
perundungan, serta kesediaan untuk menolak dan melaporkan perilaku
perundungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberdayaan masyarakat
secara partisipatif dapat mendorong perubahan positif dalam kesadaran
lingkungan dan perilaku sosial. Program ini berkontribusi terhadap pencapaian
SDGs poin 3, 4, 11, dan 12, serta menyediakan model praktis bagi program

pengabdian masyarakat terintegrasi di wilayah perdesaan.

1. Pendahuluan

Pembangunan berkelanjutan pada tingkat desa
tidak hanya berorientasi pada peningkatan kualitas
lingkungan, tetapi juga pada penguatan kualitas
sumber daya manusia sebagai modal utama
pembangunan. Sejalan dengan tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs) (LOCALISE SDGs
UCLG ASPAC-APEKSI, 2025), upaya menjaga
kelestarian lingkungan dan menciptakan lingkungan
sosial yang aman perlu dilakukan secara terpadu
melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat. Dua
isu yang saat ini menjadi perhatian di berbagai
wilayah Indonesia adalah rendahnya kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah
tangga dan meningkatnya kebutuhan edukasi
kesehatan mental untuk mencegah perundungan
(bullying) pada anak usia sekolah (Budi Setiawan et
al., 2025a) (Karimah et al., 2026). Kedua
permasalahan tersebut memiliki implikasi yang luas
terhadap kualitas hidup masyarakat karena berkaitan
langsung dengan kesehatan lingkungan,
kesejahteraan  psikologis, serta keberlanjutan
pembangunan desa (Budi Setiawan et al., 2025b)
(Nurmi et al., 2025).

Desa Muncan, Kabupaten Karangasem, memiliki
karakteristik wilayah agraris yang menjadikan
kualitas lingkungan sebagai salah satu faktor penting
dalam mendukung aktivitas masyarakat. Namun,
pengelolaan  sampah rumah tangga masih
menghadapi kendala berupa rendahnya pemahaman
mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik
serta keterbatasan praktik pengelolaan sampah dari
sumbernya. Kondisi tersebut dapat mendorong

praktik pembuangan atau pembakaran sampah yang
kurang ramah lingkungan (Putra & Lestara Permana,
2023) (Muhammad Naim et al., 2025) (Simarmata et
al., 2025). Kondisi tersebut berpotensi menurunkan
kualitas lingkungan, mengganggu estetika desa, serta
meningkatkan  risiko  pencemaran  terhadap
ekosistem sekitar (Kadek Bayu & Mahadewi, 2025).
Di sisi lain, lingkungan pendidikan di Desa Muncan
juga menghadapi tantangan berupa masih rendahnya
pemahaman siswa mengenai perilaku anti-bullying.
Perundungan kerap dipersepsikan sebagai bentuk
interaksi yang wajar antarteman sehingga kurang
mendapat perhatian, padahal berbagai penelitian
menunjukkan bahwa bullying dapat menimbulkan
dampak psikologis, sosial, dan akademik yang
bersifat jangka panjang bagi korban (Zuraidah et al.,
2022).

Permasalahan lingkungan dan kesehatan mental
tersebut menunjukkan bahwa pembangunan desa
memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus
pada penyediaan sarana fisik, tetapi juga pada
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat melalui  proses edukasi yang
berkelanjutan. Pendekatan pemberdayaan
masyarakat dinilai efektif karena mendorong
partisipasi aktif warga dalam mengidentifikasi,
memahami, dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi secara mandiri (Linora & Annisa, 2025)
(Arum Dwi Anjani et al.,, 2025). Selain itu,
pendidikan karakter melalui sosialisasi anti-bullying
berperan penting dalam membangun empati,
kemampuan berkomunikasi, dan budaya sekolah
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yang aman serta inklusif (Pratama et al., 2026)
(Karimah et al., 2026).

Kesenjangan antara kondisi dan kebutuhan
program terletak pada belum optimalnya
pengetahuan dan praktik masyarakat dalam
melakukan pemilahan sampah sejak dari rumah,
serta belum meratanya pemahaman siswa mengenai
bentuk, dampak, dan pencegahan bullying. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap
intervensi yang tidak hanya memberikan informasi,
tetapi juga mendorong praktik langsung dan
perubahan perilaku. Pendekatan pemberdayaan
menjadi penting karena menempatkan masyarakat
dan peserta didik sebagai subjek yang aktif dalam
proses pembelajaran dan penyelesaian masalah.

Berdasarkan kondisi tersebut, Program Kuliah
Kerja  Nyata  Pembelajaran = Pemberdayaan
Masyarakat (KKN PMM) Universitas Warmadewa
yang dilaksanakan di Desa Muncan pada periode Juli
2026 mengintegrasikan dua program utama, yaitu
edukasi pemilahan dan pengelolaan sampah rumah
tangga serta sosialisasi pencegahan bullying kepada
siswa SD hingga SMP. Program ini menerapkan
pendekatan  partisipatif melalui  penyuluhan,
demonstrasi, dan pendampingan yang dievaluasi
menggunakan metode pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan perubahan
perilaku  peserta. Kegiatan ini  bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan praktik masyarakat
dalam pemilahan sampah rumah tangga serta
meningkatkan pemahaman, empati, dan kesadaran
siswa terhadap pencegahan bullying. Integrasi kedua
program diharapkan dapat mendorong terbentuknya
perilaku masyarakat yang lebih peduli terhadap
lingkungan dan lingkungan sekolah yang lebih aman,
inklusif, dan mendukung kesehatan mental peserta
didik.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran
Pemberdayaan =~ Masyarakat (KKN  PMM)
Universitas Warmadewa dilaksanakan di Desa
Muncan, Kecamatan Selat, Kabupaten Karangasem
pada periode Juli 2026. Program dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif (participatory
approach) yang menempatkan masyarakat dan siswa
sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari identifikasi permasalahan hingga evaluasi
program. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam membangun
kesadaran kolektif terhadap pengelolaan sampah
rumah tangga sekaligus memperkuat karakter
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peserta didik dalam upaya pencegahan bullying
(Arief Yulianto et al., 2025).

Sasaran program pengelolaan sampah adalah
masyarakat pada setiap banjar di Desa Muncan,
dengan peserta utama ibu-ibu PKK. Jumlah peserta
berkisar 20-30 orang pada setiap banjar. Sementara
itu, program edukasi anti-bullying dilaksanakan
pada siswa SD dan SMP dengan jumlah peserta
paling sedikit 30-35 siswa pada setiap sekolah.
Penentuan peserta dilakukan secara purposif dengan
mempertimbangkan keterwakilan masyarakat dan
peserta didik sebagai kelompok yang berperan
langsung dalam pengelolaan lingkungan rumah
tangga maupun pembentukan lingkungan sosial yang
aman di sekolah (Prathama, 2025).

Program pemberdayaan pengelolaan sampah
dilaksanakan melalui sosialisasi interaktif mengenai
jenis-jenis sampah, prinsip Reduce, Reuse, Recycle
(3R), teknik pemilahan sampah organik dan
anorganik, serta manfaat ekonomi dan lingkungan
dari pengelolaan sampah berbasis rumah tangga.
Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi praktik
pemilahan sampah, diskusi kelompok terfokus
(focus group discussion), dan pendampingan
langsung kepada masyarakat untuk meningkatkan
keterampilan dalam mengelola sampah secara
mandiri (Mustagqim et al., 2025). Sebagai bentuk
penguatan implementasi, dilakukan penyediaan
sarana pendukung pemilahan sampah pada beberapa
titik strategis guna mendorong terbentuknya
kebiasaan baru dalam pengelolaan limbah berbasis
komunitas(I Made Tamba et al., 2025).

Program  edukasi  pencegahan  bullying
dilaksanakan di seluruh SD dan SMP di Desa
Muncan melalui metode ceramah edukatif, diskusi
interaktif, simulasi penyelesaian konflik, permainan
peran (role play), serta penyampaian studi kasus
yang disesuaikan dengan karakteristik usia peserta.
Pendekatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai bentuk-bentuk bullying,
dampak terhadap kesehatan mental, pentingnya
empati, serta strategi membangun lingkungan
sekolah yang aman, inklusif, dan saling menghargai
(Deski Beri et al., 2025). Diskusi tematik dan
pendekatan persuasif juga digunakan untuk
mendorong siswa berani melaporkan tindakan
bullying serta mengembangkan budaya saling
menghormati di lingkungan sekolah.

Evaluasi kegiatan menggunakan desain one-
group pre-test and post-test untuk mengetahui
perubahan pengetahuan peserta sebelum dan setelah
intervensi. Instrumen berupa kuesioner terstruktur
yang disusun berdasarkan materi masing-masing
program. Pada program pengelolaan sampah,
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pertanyaan mencakup kemampuan peserta dalam
mengidentifikasi jenis sampah, memahami cara
pemilahan dan pengelolaan sampah, serta mengenali
bahaya sampah terhadap lingkungan. Pada program
anti-bullying, pertanyaan mencakup pengertian dan
kategori bullying, pengalaman peserta sebagai
pelaku atau korban, serta pemahaman mengenai
dampak bullying terhadap kesehatan mental.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Pelaksanaan Program Pemberdayaan
Pengelolaan Sampah

Program pengelolaan sampah diawali dengan
kegiatan observasi lapangan dan koordinasi bersama
Pemerintah Desa Muncan untuk mengidentifikasi
kondisi eksisting pengelolaan sampah rumah tangga.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat belum melakukan pemilahan sampah
organik dan anorganik sejak dari sumber. Selain
dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya pemilahan sampah, kondisi
tersebut juga disebabkan oleh belum optimalnya
kebiasaan pengelolaan sampah berbasis rumah
tangga. Temuan awal ini menjadi dasar penyusunan
materi  sosialisasi yang disesuaikan dengan
karakteristik masyarakat Desa Muncan, sehingga
intervensi yang diberikan lebih tepat sasaran.

Tahap berikutnya berupa sosialisasi mengenai
pengelolaan sampah yang dilaksanakan pada setiap
banjar di Desa Muncan. Materi yang disampaikan
meliputi pengenalan jenis sampah, prinsip Reduce,
Reuse, Recycle (3R), teknik pemilahan sampah
organik dan anorganik, serta manfaat ekonomi dan
lingkungan dari pengelolaan sampah berbasis rumah
tangga. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif melalui diskusi, tanya jawab, dan
demonstrasi sehingga masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
mampu mempraktikkan teknik pemilahan sampah
secara langsung. Pendekatan tersebut terbukti
meningkatkan keterlibatan masyarakat selama
kegiatan berlangsung, karena peserta diberikan
kesempatan  untuk  mendiskusikan  berbagai
permasalahan pengelolaan sampah yang dihadapi di
lingkungan masing-masing.

Gambar 1. Sosialisasi pemilahan sampah

) = o [ D T g
Sebagai penguatan terhadap materi yang telah
diberikan, tim KKN PMM melaksanakan
pendampingan praktik pemilahan sampah serta
demonstrasi pemanfaatan kembali sampah yang
masih memiliki nilai guna seperti yang terlihat dalam
Gambar 1. Pendampingan ini bertujuan membangun
kebiasaan baru masyarakat dalam mengelola sampah
secara mandiri melalui perubahan perilaku yang
dimulai dari lingkungan rumah tangga. Selain itu,
forum diskusi bersama perangkat desa dan tokoh
masyarakat juga dilaksanakan untuk merumuskan
langkah-langkah keberlanjutan program, termasuk
penguatan peran masyarakat dalam membangun
sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Pendekatan partisipatif tersebut sejalan dengan
konsep pemberdayaan masyarakat yang
menekankan bahwa perubahan perilaku akan lebih
berkelanjutan apabila masyarakat dilibatkan secara
aktif dalam setiap proses pengambilan keputusan.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan.
Pada tahap pre-test, tingkat pemahaman masyarakat
mengenai pengelolaan sampah berada pada kisaran
50%. Setelah diberikan sosialisasi dan praktik
pemilahan, capaian post-test meningkat menjadi
78%. Dengan demikian, terdapat peningkatan
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sebesar 28 poin persentase, atau sekitar 56%
dibandingkan dengan capaian awal.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan pengelolaan sampah di Desa Muncan
tidak semata-mata berkaitan dengan ketersediaan
fasilitas, tetapi juga dengan kapasitas pengetahuan
masyarakat dalam mengenali dan mengelola sampah
dari sumbernya. Pada kondisi awal, sebagian peserta
masih mengalami kesulitan membedakan jenis
sampah dan menentukan perlakuan yang tepat
terhadap sampah organik maupun anorganik. Setelah
diberikan edukasi dan praktik langsung, peserta
lebih mampu mengidentifikasi kategori sampah dan
memahami pentingnya pemilahan sebelum sampah
dibuang atau dikelola lebih lanjut.

Temuan ini memiliki implikasi praktis bahwa
edukasi pengelolaan sampah sebaiknya tidak hanya
dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi perlu
dikombinasikan dengan demonstrasi dan praktik
langsung. Masyarakat dapat lebih mudah
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh
dengan kondisi nyata di rumah tangga. Dengan
demikian, peningkatan pengetahuan berpotensi
menjadi tahap awal terbentuknya kebiasaan
pemilahan sampah dari sumber. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Rahayu et al., (2025) dan Syafa et
al., (2025) yang menyatakan bahwa perubahan
perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah
memerlukan  kombinasi  antara  peningkatan
pengetahuan, penyediaan sarana pendukung, dan
pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan.
Dengan demikian, program pengelolaan sampah
yang dilaksanakan tidak hanya meningkatkan
kapasitas masyarakat, tetapi juga memperkuat
partisipasi warga dalam mendukung terwujudnya

lingkungan desa yang lebih bersih dan berkelanjutan.

4.2 Pelaksanaan Program Edukasi Anti-Bullying

Selain pemberdayaan masyarakat di bidang
lingkungan, program KKN PMM  juga
mengimplementasikan edukasi pencegahan bullying
kepada siswa SD dan SMP se-Desa Muncan sebagai
upaya mendukung kesehatan mental peserta didik.
Penyusunan materi dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik perkembangan
psikologis siswa sehingga metode penyampaian
dapat disesuaikan dengan tingkat usia peserta. Pada
jenjang Sekolah Dasar, materi difokuskan pada
pengenalan bentuk-bentuk bullying, pentingnya
persahabatan, sikap saling menghargai, dan empati
melalui permainan edukatif, cerita, serta simulasi
sederhana. Sementara itu, pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama, pembahasan diperluas pada
dampak psikologis bullying, strategi penyelesaian
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konflik, serta pentingnya keberanian melaporkan
tindakan kekerasan kepada pihak sekolah.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode
ceramabh interaktif, diskusi kelompok, simulasi kasus
(role play), dan pemutaran media visual yang
menggambarkan dampak nyata bullying terhadap
korban. Pendekatan ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
memahami berbagai bentuk bullying, baik secara
verbal, fisik, sosial, maupun melalui media digital.
Simulasi yang dilakukan juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan komunikasi, empati,
dan pengambilan keputusan ketika menghadapi
situasi perundungan di lingkungan sekolah. Berikut
merupakan beberapa dokumentasi kegiatan dalam
kegiatan edukasi anti-bullying di beberapa sekolah.
Gambar 2. Edukasi anti-bullying

Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan. Nilai
rata-rata pemahaman pada pre-test sebesar 62%

meningkat menjadi 74% pada post-test. Dengan
demikian, terdapat peningkatan sebesar 12 poin
persentase, atau sekitar 19,35% dibandingkan
dengan capaian awal.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
edukasi mampu memperluas pemahaman siswa
mengenai bullying, khususnya dalam membedakan
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perilaku bercanda dengan tindakan yang berpotensi
menjadi perundungan. Hal ini penting karena salah
satu tantangan dalam pencegahan bullying adalah
normalisasi perilaku tertentu sebagai bentuk candaan
antarteman. Melalui simulasi dan diskusi, siswa
diberikan kesempatan untuk memahami situasi dari
perspektif korban, pelaku, maupun saksi sehingga
nilai empati dapat dibangun melalui pengalaman
belajar yang lebih konkret. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Fitriani Dzulfadhilah et al., (2024)
yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
partisipatif mampu meningkatkan empati serta
membentuk perilaku prososial pada peserta didik.

Secara keseluruhan, program edukasi anti-
bullying tidak hanya meningkatkan pengetahuan
siswa mengenai kesehatan mental, tetapi juga
mendorong terbentuknya budaya sekolah yang lebih
inklusif melalui penguatan nilai saling menghargai,
kepedulian, dan keberanian melaporkan tindakan
perundungan. Keberhasilan program ini
menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang
dilakukan secara sistematis dapat menjadi strategi
preventif yang efektif dalam mendukung terciptanya
sekolah ramah anak.

4.3 Dampak Program terhadap Masyarakat dan

Sekolah

Evaluasi pasca-pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa integrasi program pengelolaan
sampah dan edukasi anti-bullying memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kapasitas
masyarakat maupun siswa di Desa Muncan. Pada
aspek lingkungan, masyarakat menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai pentingnya
pemilahan sampah serta mulai menerapkan
kebiasaan memilah sampah organik dan anorganik
sejak dari rumah. Perubahan perilaku tersebut
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan berbasis
partisipasi mampu meningkatkan kesadaran kolektif
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan
desa. Hasil ini memperkuat temuan (Andini Nurul
Syahfitri et al., 2025) yang menyatakan bahwa
keberhasilan program pengelolaan sampah sangat
dipengaruhi oleh tingkat partisipasi aktif masyarakat
dalam mengubah perilaku sehari-hari.

Pada aspek  kesehatan mental, siswa
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengidentifikasi ~ berbagai  bentuk  bullying,
memahami dampaknya terhadap korban, serta
memiliki keberanian yang lebih tinggi untuk
menolak maupun melaporkan tindakan perundungan
kepada guru. Simulasi dan diskusi interaktif selama
kegiatan turut meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan konflik secara damai serta

membangun solidaritas antarteman (Andini Nurul
Syahfitri et al., 2025). Temuan ini menunjukkan
bahwa pendidikan karakter berbasis pengalaman
(experiential  learning) mampu memperkuat
kompetensi sosial-emosional peserta didik.

Hasil kedua program menunjukkan bahwa
pendekatan pemberdayaan yang menggabungkan isu
lingkungan dan kesehatan mental memberikan nilai
tambah dibandingkan pelaksanaan program secara
terpisah. Program pengelolaan sampah berorientasi
pada perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga
lingkungan fisik, sedangkan program anti-bullying
berorientasi pada pembentukan perilaku sosial yang
sehat di lingkungan pendidikan. Keduanya memiliki
kesamaan pada aspek utama, yaitu perubahan
perilaku  melalui  peningkatan  pengetahuan,
kesadaran, dan keterlibatan aktif kelompok sasaran.

Integrasi tersebut memperlihatkan bahwa KKN
PMM dapat berfungsi bukan hanya sebagai kegiatan
transfer pengetahuan dari perguruan tinggi kepada
masyarakat, tetapi sebagai proses pembelajaran
bersama yang mendorong masyarakat dan peserta
didik menjadi aktor perubahan. Pada program
sampah, masyarakat diarahkan untuk mengambil
peran langsung dalam pengelolaan lingkungan dari
tingkat rumah tangga. Sementara itu, pada program
anti-bullying, siswa didorong menjadi bagian dari
penciptaan lingkungan sekolah yang aman melalui
empati, keberanian bersikap, dan kepedulian
terhadap teman sebaya. Dengan demikian,
keberhasilan  program tidak hanya diukur
berdasarkan peningkatan skor pengetahuan, tetapi
juga berdasarkan potensi perubahan perilaku yang
dapat dipertahankan setelah kegiatan KKN berakhir.

Kedua program memberikan kontribusi terhadap
beberapa tujuan SDGs secara terintegrasi. Edukasi
anti-bullying mendukung SDG 3 (Good Health and
Well-being) melalui penguatan kesadaran terhadap
kesehatan mental dan SDG 4 (Quality Education)
melalui penciptaan lingkungan belajar yang aman
dan inklusif. Sementara itu, program pemilahan
sampah mendukung SDG 11 (Sustainable Cities and
Communities) dan SDG 12 (Responsible
Consumption and Production) melalui peningkatan
kesadaran dan praktik pengelolaan sampah dari
sumber. Dengan demikian, kegiatan KKN PMM di
Desa Muncan menunjukkan bahwa intervensi
sederhana berbasis edukasi dan partisipasi
masyarakat dapat diarahkan untuk mendukung
agenda pembangunan berkelanjutan pada tingkat
lokal.
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5. Kesimpulan

Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran
Pemberdayaan =~ Masyarakat (KKN  PMM)
Universitas Warmadewa yang dilaksanakan di Desa
Muncan, Kecamatan Selat, Kabupaten Karangasem
berhasil mengintegrasikan dua program prioritas,
yaitu pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan
sampah rumah tangga dan edukasi pencegahan
bullying bagi siswa SD hingga SMP. Pendekatan
partisipatif yang diterapkan melalui observasi,
sosialisasi, demonstrasi, pendampingan, serta
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan dan mendorong
perubahan perilaku pada kelompok sasaran.

Pada aspek lingkungan, kegiatan sosialisasi dan
pendampingan berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya pemilahan sampah
organik dan anorganik sejak dari sumber.
Peningkatan pengetahuan tersebut diikuti dengan
tumbuhnya kebiasaan masyarakat untuk memilah
sampah rumah tangga secara mandiri, yang
menunjukkan terbentuknya kesadaran kolektif
terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
dan mendukung pengelolaan sampah yang lebih
berkelanjutan.

Pada aspek kesehatan mental, program edukasi
anti-bullying berhasil meningkatkan pemahaman
siswa mengenai bentuk, penyebab, dampak, dan
strategi pencegahan perundungan. Melalui metode
ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi peran,
siswa menunjukkan peningkatan sikap empati,
kemampuan menyelesaikan konflik secara positif,
serta keberanian untuk menolak dan melaporkan
tindakan bullying. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa edukasi yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik mampu memperkuat
pembentukan  karakter  serta = menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman, inklusif, dan
ramah anak.

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN PMM
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kapasitas masyarakat dan peserta didik melalui
sinergi antara edukasi lingkungan dan kesehatan
mental. Integrasi kedua program membuktikan
bahwa kegiatan pengabdian berbasis pemberdayaan
masyarakat tidak hanya menghasilkan peningkatan
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan
perilaku yang mendukung terwujudnya desa yang
bersih, sehat, dan berkelanjutan. Program ini juga
memberikan  kontribusi  terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
SDG 3 (Good Health and Well-being), SDG 4
(Quality Education), SDG 11 (Sustainable Cities
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and Communities), dan SDG 12 (Responsible
Consumption and Production), sehingga dapat
menjadi model pengabdian masyarakat yang layak
direplikasi pada desa-desa lain dengan karakteristik
serupaKesimpulan memfokuskan pembaca pada
hasil penting dan bagaimana mereka mengisi
kesenjangan penelitian, kebaruan penelitian dan
kontribusinya serta implikasinya pada area studi
yang lebih luas.
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